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ABSTRAK  

 

       Permaslahan dalam penelitian ini adalah Kurang maksimalnya Administrasi 

Pembelajaran oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa baik administrasi pembelajaran guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo tahun pelajaran 2016/2017. 

        Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Variabel penelitian 

yaitu administrasi pembelajaran guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Subjek penelitian adalah guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

berjumlah 39 guru dari 39 SD di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 

Instrumen penelitian ini berupa angket yang sudah di Validitas dan Reabilitas. 

Teknik analisis data dengan memberikan angket kepada guru Penjasorkes tingkat 

SD di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo yang dalam penelitian ini 

menjadi subjek penelitian. 

        Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan, bahwa: Administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 berada pada kategori ñkurang 

sekaliò sebesar 10,26 % (4 guru), kategori ñkurangò sebesar 20,51 % (8 guru), 

kategori ñsedangò sebesar 48,71 % (19 guru), kategori ñbaikò sebesar 10,26 % (4 

guru), dan ketegori ñbaik sekaliò sebesar 10,26 % (4 guru). Sedangkan 

berdasarkan nilai rata-rata yaitu 32,62, Administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 masuk dalam kategori sedang. 

 

Kata kunci: Administrasi Pembelajaran, Guru Sekolah Dasar, Kecmatan Wates 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

      Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja 

untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok 

untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan 

(Sugihartono, dkk., 2007:3). Pendidikan menjadi kebutuhan setiap orang 

dalam kehidupannya. Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan 

semua potensi yang ada dalam setiap individu, agar potensi yang di miliki 

individu dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri serta lingkungannya. 

      Didalam pendidikan terdapat seorang guru. Guru tersebut mempunyai 

tanggung jawab sebagai jembatan untuk mentransferkan ilmu yang ada kepada 

penerima ilmu yakni orang lain atau siswa. Oleh karena itu seorang guru 

idealnya harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang banyak. 

Supaya materi yang di berikan saat pembelajaran mudah dipahami dan di 

mengerti, agar transfer limu yang berlangsung dapat berjalan dengan efisien.  

      Menurut Soenarjo (2002: 5) guru pendidikan jasmani adalah seorang yang 

memiliki jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus (kompetensi) 

dalam usaha pendidikan dengan jalan memberikan pelajaran pendidikan 

jasmani dan olahraga. Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru pendidikan 

jasmnai dituntut haruslah memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian professional, dan sosial. Kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi 



2 

kepribadian adalah kepribadian yang mantap serta menjadi teladan peserta 

didik. Profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas 

dan mendalam. Soial adalah kemampuan berinteraksi secara efektif dan 

efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua peserta didik, dan 

masyarakat sekitar. Jadi, keempat unsur tadi idealnya terdapat dalam kinerja 

seorang guru penjasorkes. 

       Berdasarkan empat kompetensi tersebut diharapkan dalam proseses 

pembelajaran akan berjalan dengan baik dan maksimal. Untuk mendukung itu 

semua seorang guru harus mempunyai administrasi yang baik, karena 

adminstrasi merupakan salah satu hal yang penting yang harus di laksanakan 

oleh seorang guru pendidikan jasmani. 

      Administrasi Pendidikan Jasmani adalah kemampuan guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang efektif dan efisien. Pada 

dasarnya kelengkapan administrasi pembelajaran diantaranya berupa: Standar 

Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Program Tahunan, Program 

Semester, Silabus, Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program 

Evaluasi dan Program Remedial merupakan sebuah konsep atau rencana 

seorang guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa secara 

sistematis (Suparlan, 2006: 34). Menurut Dini Rosdiani (2014: 1).kelengkapan 

administrasi oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah 

dasar adalah perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajara, 

Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian 
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kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, penilaian, hasil belajar dan sumber belajar. Administrasi yang 

baik dan benar di harapkan proses pembelajaran akan berjalan dengan baik 

dan maksimal. Selain itu dengan adanya administrasi pembelajaran yang baik 

dapat membantu guru dalam menentukan materi yang akan di ajarkan. Cara 

mengajar dan materi yang diajarkan akan selalu berubah menjadi lebih baik, 

lebih menyenangkan, tidak monoton dan tepat sesuai dengan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

       Seorang Guru Pendidikan Jasmani idealnya harus menguasai kurikulum 

yang ada serta kelngkapan administrasi pembelajaran, menguasai materi yang 

di ajarkan, mampu menerapkan metode pembelajaran dengan baik, di tuntut 

kreatif dalam segala bidang, mampu memanfaatkan sarana dan rasarana yang 

ada, mempunyai prilaku yang baik, memiliki kedisiplinan, mampu menjalin 

berkomunikasi dengan baik, merangsang pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani secara menyeluruh. Namun dalam kenyataannya masih terdapat guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah dasar yang tidak 

melengkapi admisitrasi pembelajaran pendidikan jasmani, kebiasaan guru 

pendidikan jasmani yang mengajar tanpa memahami materi yang akan di 

sampaikan, serta guru yang melengkapi keseluruhan administrasi 

pembelajaran saat akan diadakannya akreditasi sekolah. Itu semua 

memberikan dampak pada pengajaran yang kurang maksimal, monoton dan 

mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu 

pertumbuhan dan perkembangan siswa tidak akan berjalan secara maksimal. 
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            Berdasar pada Pengalaman Praktek Lapangan (PPL) dan observasi 

yang telah peneliti lakukan, mendapatkan salah satu guru pendidikan jasmani 

olahraga di tempat PPL masih  mengabaikan kelengkapan Administrasi 

pembelajaran pendidikan jasmnai. Dari pengalaman tersebut peneliti ingin 

mengetahui seberapa baik administrasi pendidikan jasmani Sekolah Dasar di 

Kecamatan Wates. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut:  

1. Masih ada Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 

kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo yang membuat kelengkapan  

administrasi Pendidikan jasmnai yang hanya dibuat ketika akreditasi 

sekolah dasar. 

2. Masih kurangnya tingkat pemahaman Pelaksanaan Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidika Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 

kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo yang efeltif dan efisien. 

3. Belum di ketahui seberapa baiknya tingkat admininistrasi pembelajaran 

Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo. 

4. Masih adanya guru pendidikan jasmani yang mengajar tanpa melihat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah penlitin membatasi permasalah ñBelum 

di ketahui seberapa baiknya tingkat admininistrasi pembelajaran Guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progoò 

D. Rumusan Masalah 

      Dengan pertimbangan dibatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah; ñSeberapa baik Administrasi Pembelajaran Guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan 

Wates?ò 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Sebrapa baik Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Sekolah Dasar di 

Kecamatan Wates. 

F. Manfaat Penelitian 

      Diharapkan dengan adanya penelitian ini, hasilnya akan memberikan 

maanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kajian 

pengembangan dalam pelaksanaan kegiatan administrasi serta program 

pembelajaran guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi guru 

Dari penelitian ini semoga dapat memberikan informasi dalam 

peningkatan pengetahuan dan peningkatan profesional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Bagi sekolah 

Dapat dijadikan sebagai bahan untuk masukan dalam mengambil 

langkah-langkah melaksanakan administrasi program pembelajaran 

guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
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BAB II  

  KAJIAN PUSTAKA  

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Administrasi Pembelajaran 

      Sebelum membahas tentang administrasi pembelajaran, terlebih dahulu 

akan dipaparkan pengertian administrasi itu sendiri dan pengertian 

administras pendidikan. Administrasi pendidikan merupakan induk dari 

administrasi program pembelajaran. 

a. Pengertian Adminstrasi 

       Administrasi pendidikan tidak dapat terlepas dari pengertian 

administrasi pada umumnya. Menurut M. Ngalim Purwanto (2014: 1-2) 

kata ñadministrasiò berasal dari bahasa Latin yang terdiri atas kata ad dan 

ministrare. Kata ad mempunya arti yang sama dengan kata to dalam 

bahasa inggris, yang berarti ñkeò atau ñkepadaò. Dan Ministrare sama 

artinya dengan kata to serve atau to conduct yang berarti ñmelayaniò, 

ñmembantuò, atau ñmengarahkanò. Dalam bahasa Inggris to administer 

berarti pula ñmengaturò, ñmemeliharaò (to look after), dan 

ñmengarahkanò. Jadi, kata administrasi dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan atau usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan, atau 

mengatur semua kegiatan di dalam mencapai suatu tujuan. 

       Sementara H.M. Daryanto (2006: 2) administrasi adalah upaya 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan orang-

orang dalam suatu pola kerjasama. Efektif dalam arti hasil yang dicapai 
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upaya itu sama dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan efisien 

berhubungan dengan penggunaan sumber dana, daya dan waktu yang 

ekonomis. 

      Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

administrasi adalah upaya untuk membantu, melayani, atau mengatur 

semua kegiatan dengan suatu pola kerjasama untuk mencapai suatu tujuan 

yang sama secara efektif dan efisien. 

b. Administrasi dalam pendidikan 

       Menurut Hartati Sukirman, dkk (2007: 8) administrasi pendidikan 

dapat diberi makna sebagai kegiatan atau proses menata berbagai faktor, 

unsur, dan atau aspek pendidikan. Menurut H. Engkoswara, dkk (2010: 

49) administrasi pendidikan adalah suatu media belajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan secara produktif yaitu efektif dan efisien. Oleh karena 

itu, kriteria atau ukuran keberhasilan administrasi pendidikan adalah 

produktifitas pendidikan yang dapat dilihat pada prestasi atau erektivitas 

dan pada proses suasana atau efisien. Sedangkan M. Ngalim Purwanto 

(2014: 3)  menyatakan bahwa administrasi pendidikan ialah segenap 

proses pengerahan dan pengintegrasian segala sesuatu, baik personel, 

spiritual maupun material, yang sesuai dengan tujuan pendidikan.  

      Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

administrasi pendidikan adalah mengarahkan dan pengintegrasian melalui 

suatu media belaka untuk mencapai tujuan pendidikan secara produktif 

yaitu efektif dan efisien.  
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c.  Pengertian Pembelajaran 

       Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam kegiatan 

belajar mengajar. Menurut Dini Rosdiani (2014: 2), Pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling 

bertukar informasi. Pengertian pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pengertian 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. 

      Pembelajaran didalam UUSPN No.20 2003 dan Permendiknas (2008) 

yang dikutip oleh Ida Bagus Putrayasa (2012: 22) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Jamil 

suprihtingrum (2016: 108) pembelajaran adalah proses yang diatur 

dengan langkah-langkah tertentu, agar mencapai hasil yang maksimal. 

Menurut Hamzah B. Uno (2011: 2) pembelajaran atau pengajaran adalah 

upaya untuk membelajarkan siswa.  

      Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

proses interaksi antara individu peserta didik dengan pendidik yang 

bersifat kompleks menggunakan langkah-langkah tertentu untuk 

membenuk manusia menjadi lebih baik.  
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d. Administrasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

      Dalam proses pendidikan setiap guru mempunyai tujuan pendidikan 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Semua tujuan tersebut terangkum 

dalam administrasi seorang guru. Menurut Ngalim Purwato (2014: 3) 

Adminitrasi pendidikan ialah segenap proses pengarahan dan 

pengintergrasi segala sesuatu, baik personal, spiritual maupun material, 

yang bersangkut paut dengan pencapaian tujuan pendidikan. 

      Menurut yanto (2003: 7) didalam modul Umi Hariyani disampaikan 

bahwa pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu system atau proses 

pembelajaran subjektif didik atau pembelajaran yang direncanakan atau 

didesain di laksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subjek 

pendidik atau pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

      Sedangkan pengertian Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 

melalui penyediaan pengalaman belajar kepada siswa berupa aktivitas 

jasmani, bermain dan berolahraga yang direncanakan secara sistematik 

guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik keterampikan 

motoric, keterampilan berfikir, emosional, sosial dan moral (Dini 

Rosdiani, 2015: 1).  

      Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian administrasi, 

pembelajaran, dan pendidikan jasmani maka dapat disimpulkan bahwa 

administrasi pembelajaran pendidikan jasmani adalah upaya untuk 

mengatur program pembelajaran pendidikan jasmani untuk mencapai 
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tujuan guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

melalui pendidikan jasmani secara efektif dan efisien. Oleh karena itu 

guru di tuntut untuk mampu menyusun adminsitrasi pendidikan jasmani 

guna menunjang pengajaran guru dilapangan. 

      Di dalam Permendiknas No. 19 tahun 2007 Setiap guru 

bertanggungjawab menyusun silabus setiap mata pelajaran yang 

diampunyasesuai dengan Standar Isi, Standar Kom-petensi Lulusan, dan 

Panduan Penyusunan Kurikulim Tingkat Satuan Pendidikan atau yang 

disingkat KTSP. Menurut Oemar Hamalik (2001: 135) administrasi 

terkait dengan pembelajaran menyangkut perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Guru harus menyusun program pengajaran yang menyangkut 

administrasi pendidikan. 

1) Perencanaan 

      Perencanaan merupakan suatu proses untuk menetukan ke mana 

harus pergi dan mengidentifikasi persyaratan yang di perlukan dengan 

cara yang paling efektif dan efisien (Drs. Harjanto, 2007: 2). 

      Menurut Jamil Suprihatingrum (2016: 109) Perencanaan 

pembelajaran mengandung 2 kata kunci, yaitu perencanaan dan 

pembelajaran. Perencanaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mempunyai arti proses, pembuatan, cara merencanakan atau 

perencanaan dapat diartikan sebagai suatu proses pembuatan rencana, 

model,bentuk, pola, dan konstruksi suatu hal yang akan dilakukan, 
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sedangkan pembelajaran di bentuk dari kata dasar ajar yang berarti 

petunujuk yang di berikan kepada seseorang agar di ketahui. 

      Perencanaan pembelajaran diartikan sebagai proses penyusunan 

pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan 

pendekatan dan metode pembelajaran, serta penilaian dalam suatu 

alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 

      Tujuan perencanaan menurut Depdiknas yang dikutip dalam buku 

Administrasi Pendidikan oleh Engkoswara dan Aan Komariah 

(2012:133)  

a) menjamin agar perubahan/tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai dengan tingkat kepastian yang tinggi dan 

resiko yang kecil. b) mendukung koordinasi antara pelaku 

sekolah. c) menjamin terciptanya intergrasi, sinkronisasi, sinergi 

baik antara pelaku sekolah antarsekolah, dan dinas 

kabupaten/kota, dan antara waktu menjemen keterkaitan dan 

konsistensi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan 

masyarakat. d) mengoptimalkan partisipasi warga sekolah dan 

masyarakat. e) menjamin terciptanya penggunaan sumberdaya 

secara efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan. 

 

      Menurut Muslich yang dikutip Jumil Suprihatiningrum (2016: 111) 

kompnen terpenting dalam perencanaan diarahkan pada lima aspek, 

yaitu: a) perumusan tujuan masalah; b) pemilihan dan pengorganisasi 

materi ajar; c) pemilihan sumber/ media belajar; d) scenario/ kegiatan 

pembelajaran e) penilain hasil belajar yang akan dijelaskan sebagai 

berikut. Adapun fungsi perencanaan pengajaran menurut Oemar 

Hamalik (2001: 135) adalah: 
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a) Memberi guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan 

pendidikan sekolah dan hubungannya dengan pengajaran yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan. 

b) Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan 

pengajarannya terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 

c) Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pengajaran yang 

diberikan dan prosedur yang digunakan.  

d) Membantu guru dalam mengenal kebutuhan-kebutuhan siswa, 

minat siswa, dan mendorong motivasi belajar. 

e) Mengurangi kegiatan yang bersifat trial and error dalam mengajar 

dengan adanya organisasi kurikuler yang lebih baik, metode yang 

tepat dan menghemat waktu. 

f) Siswa akan menghormati guru yang dengan sungguhsungguh 

mempersiapkan diri untuk mengajar sesuai harapan mereka. 

g) Memberikan kesempatan bagi guru untuk memajukan pribadinya 

dan perkembangan profesionalnya.  

h) Membantu guru memiliki perasaan percaya diri sendiri dan 

jaminan atas diri sendiri. 

i)  Membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan senantiasa 

memberikan bahan yang up to date kepada anak didik. 

     Menurut Dini Rosdiani (2014:1) perencanaan pembelajaran 

meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

memuat identitas mata pelajara, Standar Kompetensi (SK), 
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Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, 

penilaian, hasil belajar dan sumber belajar. 

      Hal senada menurut Alben Ambarita (2006: 75) yang harus 

dipersiapkan dalam perencanaan pembelajaran antara lain: 

a) penyusunan silabus, program tahunan, program semester, dan 

mid semester, b) penyusunan desain pembelajaran peserta didik, c) 

penguasaan dan implementasi metode pembelajaran, d) penilaian 

autentik sebagai uji kompetensi sesuai proporsional materi ajar, e) 

quality control dan quality assurance pencapaian indikator 

keberhasilan peserta didik. 

 

      Komponen menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

menurut Jamil suprihatiningrum (2016: 115), sebagai berikut : 

a) Identitas mata pelajaran, b) Standar Kopetensi, c) Kompetensi 

Dasar, d) Indikator Pencapaian Kopmpetensi, e) Tujuan 

Pembelajaran, f) Materi Ajar, g) Alokasi Waktu, h) Metode 

Pembelajaran, i) Kegiatan Pembelajaran, j) Penilaian Hasil Belajar, 

k) Sumber Belajar.   

 

      Unsur-unsur yang terkandung dalam perencanaan pembelajaran 

menurut Syaiful Sagala (2013: 165-171) antara lain: 

a) Mendeskripsikan tujuan pembelajaran, b)Menentukan pokok 

bahasan,  c) Menentukan metode pembelajaran, d) Menentukan 

media dan sumber, e) Menentukan evaluasi pembelajaran, dan  f) 

Mengalokasikan waktu. 

 

      Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan perencanaan adalah 

penyusunan perencanaan pembelajaran yang efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu diharapkan guru 

mampu menyusun perencanaan yang baik agar memudahkan guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar. 
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2) Pelaksanaan 

      Menurut dini rosdiani (2015: 38) pembelajaran pada hakekatnya 

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, 

sehingga menjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. 

Sedangkan Menurut Oemar Hamalik (2001: 135) administrasi 

pelaksanaan pembelajaran menyangkut tahap pelaksanaan, tahap 

pelaksanaan pada dasarnya menerapkan apa yang telah dilakukan pada 

tahap persiapan.  

     Hal senada juga di berikan oleh dini rodiani (2015: 107) dalam 

buku perencanaan pembelajaran dalam bidang kebugaran jasmani dan 

kesehatan, bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 

      Hal-hal yang dilaksanaan dalam pembelajaran guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan meliputi pelaksanaan silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajara, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 

waktu, metode pembelajaran, penilaian, hasil belajar dan sumber 

belajar  

      Menurut Adang Suherman yang dikutip oleh Rudi Hastaryo (2012: 

16) dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

guru harus mampu mengembangkan faktor-faktor yang ada dalam diri 
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anak didik, diantaranya faktor-faktor yang harus dikembangkan dalam 

diri anak didiknya adalah sebagai berikut: 

a) Perkembangan Fisik 

Perkembangan fisik berhubungan dengan kemampuan melakukan 

aktifitas-aktifitas yang melibatkan kekuatan fisik dari berbagai 

organ tubuh seseorang (physical fitness). 

b) Perkembangan Gerak 

Perkembangan gerak berhubungan erat dengan kemampuan 

melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, dan 

sempurna. 

c) Perkembangan Mental 

Perkembangan mental berhubungan dengan kemampuan berfikir 

dan menginteraksikan keseluruhan tentang pendidikan jasmani. 

d) Perkembangan Sosial 

Perkembangan sosial berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat. 

      Sedangkan kompetesi pengelolaan pembelajaran dalam 

pelaksanaan pembelajaran menurut Depdiknas yang dikutip oleh Alben 

Ambarita (2006: 84) dengan indikator: 

(1) membuka pelajaran, (2) menyajikan materi pelajaran, (3) 

menggunakan strategi pembelajaran, (4) menggunakan media 

pembelajaran, (5) menggunakan bahasa yang komunikatif, (6) 

memberikan umpan balik, (7) memotivasi peserta didik, (8) 

mengelola kelas, (9) berinteraksi dengan peserta didik secara 

komunikatif, (10) menyimpulkan pembelajaran, dan (11) 

menggunakan waktu secara efektif dan efisien. 

 

      Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pada tahap pelaksanaan merupakan tahap penerapan atau pelaksanaan 

perencanaan guru pendidikan jasmnai olahraga dan kesehatan yang 

telah dibuat.  

3) Evaluasi 

      Dalam evaluasi selalu mengandung proses. Menurut Undang-

Undang Repoblik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 yang di kutip oleh 
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Elis Ratnawulan dan H.A.Rusdiana (2015: 14) evaluasi dilakukan 

dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai 

bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak 

berkepentingan, di antaranya terhadap peserta didi, lembaga, dan 

proses pendidikan. 

      Menurut Elis Ratnawulan dan H.A.Rusdiana (2015: 19) Evaluasi 

dalam bahasa inggris di kenal dengan istilah evaluastion. Evaluasi 

secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk 

menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, 

proses, orang ataupun objek) berdasarkan kriteria tertentu. 

      Elis Ratnawulan dan H.A.Rusdiana (2015:21) evaluasi adalah 

proses untuk menetukan niali pembelajaran yang dilaksanakan melalui 

kegiatan pengukuran dan penilaian pembelajaran. 

      Dalam buku evaluasi pembelajaran oleh Zainal Arifin (2013: 15) 

evaluasi juga mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 

yang telah diberikan 

2. untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap, 

peserta didik terhadap program pembelajaran. 

3. untuk mengetahui tingkat kemajuan dan keseuaian tingkat belajar 

peserta didik dengan setandar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang telah di tetapkan. 
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4. untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

5. untuk seleksi, yaitu memilih dan menetukan peserta didik yang 

sesuai dengan jenis pendidikan tertentu. 

6. untuk menentukan kenaikan kelas 

7. untuk menetapkan peserta didik sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

Kompetensi pengelolaan pembelajaran dalam menilai prestasi 

belajar peserta didik menurut UU No 23 Tahun 2016 dengan indikator: 

(a) menetapkan tujuan penilaian dengan mengacu pada RPP yang telah 

disusun, (b) menyusun kisi-kisi penilaian, (c) membuat instrumen 

penilaian berikut pedoman penilaian, (d) melakukan analisis kualitas 

instrumen, (e) melakukan penilaian, (f) mengolah, menganalisis, dan 

menginterpretasikan hasil penilaian, (g) melaporkan hasil penilaian, 

dan (h) memanfaatkan laporan hasil penilaian. 

      Kompetensi pengelolaan pembelajaran dalam menilai prestasi 

belajar peserta didik menurut Depdiknas yang dikutip oleh Alben 

Ambarita (2006: 84) dengan indikator:  

(1) menyusun soal/ perangkat penilaian sesuai dengan indikator/ 

kriteria unjuk kerja yang telah ditetapkan, (2) melaksanakan 

penilaian, (3) memeriksa jawaban, (4) menilai hasil belajar, (5) 

mengolah hasil penilaian, (6) menganalisis hasil penilaian, (7) 

menyimpulkan hasil penilaian secara jelas/ logis, (8) menyusun 

laporan hasil penilaian, (9) memperbaiki mutu soal/ perangkat 

penilaian.  
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      Selanjutnya setelah melakukan penilaian prestasi peserta didik, 

guru diharapkan melakukan tindak lanjut hasil penilaian prestasi 

peserta didik. Kompetensi pengelolaan pembelajaran dalam 

melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi peserta didik 

menurut Depdiknas yang dikutip oleh Alben Ambarita (2006: 85) 

dengan indikator: 

(1) mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut, (2) menyusun 

program tindak lanjut hasil penilaian, (3) mengklasifikasikan 

kebutuhan tindak lanjut, (4) melaksanakan tindak lanjut, (5) 

mengevaluasi hasil tindak lanjut, (6) menganalisis hasil evaluasi 

program tindak lanjut hasil penilaian. 

 

      Menurut Oemar Hamalik (2013: 147-148) evaluasi (penilaian) 

merupakan bagian penting dalam suatu sistem instruksional. Karena 

itu, penilaian merupakan tanggung jawab untuk melaksanakan fungsi-

fungsi pokok sebagai berikut: 

a) Fungsi edukatif: Evaluasi adalah suatu subsistem dalam sistem 

pendidikan yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

keseluruhan sistem dan atau salah satu subsistem pendidikan. 

Bahkan dengan evaluasi dapat diungkapkan hal-hal yang 

tersembunyi dalam proses pendidikan. 

b) Fungsi institusional: Evaluasi berfungsi mengumpulkan informasi 

akurat tentang input dan output pembelajaran disamping proses 

pembelajaran itu sendiri. Dengan evaluasi dapat diketahui sejauh 

mana siswa mengalami kemajuan dalam proses belajar setelah 

mengalami proses pembelajaran. 
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c) Fungsi diagnostik: dengan evaluasi dapat diketahui kesulitan 

masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh siswa dalam proses/ 

kegiatan belajarnya. Dengan informasi tersebut maka dapat 

dirancang dan diupayakan untuk menanggulangi dan atau 

membantu yang bersangkutan mengatasi kesulitannya dan atau 

memecahkan masalahnya. 

d) Fungsi administratif: evaluasi menyediakan data tentang kemajuan 

belajar siswa, yang pada gilirannya berguna untuk memberikan 

sertifikat (tanda kelulusan) dan untuk melanjutkan studi lebih 

lanjut dan atau untuk kenaikan kelas. Jadi, hasil evaluasi memiliki 

fungsi administratif. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan guru-guru dalam proses belajar mengajar 

(PBM), hal ini berdaya guna untuk kepentingan supervisi. 

e) Fungsi kurikuler: evaluasi berfungsi menyediakan data dan 

informasi yang akurat dan berdaya guna bagi pengembangan 

kurikulum (perencanaan, uji coba di lapangan, implementasi, dan 

revisi).  

f) Fungsi manajemen: komponen evaluasi merupakan bagian integral 

dalam sistem manajemen, hasil evaluasi berdaya guna sebagai 

bahan bagi pimpinan untuk membuat keputusan manajemen pada 

semua jenjang manajemen. 
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      Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi adalah kegiatan untuk mengukur dan menilai dari pelaksanaan 

yang telah dicapai 

2. Hakikat Guru  

a. Pengertian Profesi Guru 

Profesi adalah suatu keahlian dan kewenangan khusus dalam 

bidang pendidikan, pengajaran dan pelatihan yang ditekuni untuk 

menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang 

bersangkutan (kunandar. 2010:46). Sedangkan di dalam Undang-

Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebut 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  

Menurut Hamzah B. Uno (2007: 15) Guru merupakan profesi, 

yang berarti suatu jabatan yang memiliki keahlian khusus sebagai 

guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar 

bidang pendidikan. Sedangakan menurut Kunandar (2008: 46) 

profesi guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang 

pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi 

mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang 

bersangkutan. 
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Menurut Moh. Uzer Usman (2006: 21) guru secara sederhana 

dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan 

kepada anak didik. Guru dapat dikatakan sebagai profesi apabila 

mengajar sesuai bidang keahlian yang dipelajarinya, sesuai dengan 

jurusan yang ditempuhnya selama di perguruan tinggi. Guru yang 

mengampu bidang pendidikan di sekolah dasar adalah guru kelas, 

guru agama, guru bahasa inggris, dan guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. Menurut Soenarjo (2002: 5) ñguru 

pendidikan jasmani adalah seorang yang memiliki jabatan atau 

profesi yang memerlukan keahlian khusus (kompetensi) dalam 

usaha pendidikan dengan jalan memberikan pelajaran pendidikan 

jasmani dan olahragaò. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan profesi 

guru adalah suatu jabatan yang memiliki keahlian khusus dalam 

bidang pendidikan, guru dan pengajaran yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik . 

b. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Profesi guru merupakan ssebuah jabatan yang sangat 

memperlukan bekal dan landasan kehidupan serta profesionalisme 

yang baik dalam bidang pendidikan. Sukintaka (1992: 42) 

mengungkapkan bahwa guru pendidikan jasmani sebaiknya 

mempunyai persyaratan kompetensi dikjas agar mampu 
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melaksanakan tugas dengan baik, adapun tugas itu adalah sebagai 

berikut: 

1) Memahami pengetahuan dikjas sebagai bidang studi. 

2) Memahami karakteristik anak didiknya. 

3) Mampu memberikan kesempatan pada anak didik untuk aktif 

dan kreatif dalam proses pembelajaran dikjas dan mampu 

menumbuh kembangkan potensi kemampuan motorik dan 

ketrampilan motorik. 

4) Mampu memberikan bimbingan dan memberikan potensi anak 

didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dikjas. 

5) Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan 

menilai, serta mengoreksi dalam proses pembelajaran dikjas. 

6) Memiliki pemahaman dan penguasaan kemapuan keterampilan 

motorik. 

7) Memiliki pemahaman tentang unsur-unsur kondisi fisik. 

8) Memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan 

dan memanfaatkan lingkungan yang sehat dalam upaya 

mencapai tujuan dikjas. 

9) Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi anak 

didik dalam berolahraga. 

10) Mempunyai kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam 

berolahraga. 
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      Menurut Soenarjo (2002: 5) guru pendidikan jasmani adalah 

seorang yang memiliki jabatan atau profesi yang memerlukan 

keahlian khusus (kompetensi) dalam usaha pendidikan dengan 

jalan memberikan pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga. 

Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru pendidikan jasmnai 

dituntut haruslah memiliki empat kompetensi, yaitu :  

1) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik.  

2) Kompetensi kepribadian adalah kepribadian yang mantap serta 

menjadi teladan peserta didik.  

3) Profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 

secara luas dan mendalam.  

4) Soial adalah kemampuan berinteraksi secara efektif dan efisien 

dengan peserta didik, sesama guru, orang tua peserta didik, dan 

masyarakat sekitar.  

      Menurut Dini Rosdiani, M.Pd (2015: 3) dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani guru harus mengajarkan berbagai 

keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permaninan/ 

olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportivitas, jujur, kerjasama dan 

lain-lain) serta pembiasaan-pembiasaan pola hidup sehat yang 

diminati setiap pembelajaranya, bukan melalui pengajaran yang 

konvensional di dalam kelas bersifat kajian teoritis. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan 

tenaga profesional yang memiliki keterampilan dan kompetisi 

untuk mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

B. Penelitian yang Relevan 

      Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Hastaryo (2012) dengan judul 

ñAdministrasi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 

Dasar Negeri se-Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo Tahun 

Pelajaran 2012/2013ò. Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 

dengan populasi sebanyak 30 guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Kaligesing Kabupaten 

Purworejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Administrasi 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani yang berupa perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Kaligesing Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2012/2013 secara 

keseluruhan lengkap, (2) Bila dilihat dari masing-masing faktor 

menunjukan bahwa; perencanaan semua lengkap, pelaksanaan 

pembelajaran 84% lengkap dan 16% tidak lengkap, dan evaluasi 85,2% 

lengkap dan 14,8% tidak lengkap. 

C. Kerangka Berpikir  

Pendidikan adalah suatu usaha untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang lebih baik. Begitu pula dengan pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan yang merupakan bagian dari pendidikan yang bertujuan 
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untuk mengembangkan potensi anak dan untuk mencapai tujuan 

pendidikan itu sendiri melalui aktifitas jasmani. 

Dalam pelaksanaan proses pendidikan guru harus mampu 

memberikan arahan sekaligus mampu menunjukan kepercayaan dirinya 

kepada anak didik melalui kinerja yang sesuai dengan kompetensi 

profesinya sebagai pendidik. Upaya untuk mencapai tujuan kinerja guru 

diawali dengan peningkatan kualitas proses belajar mengajar, karena 

proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan yang 

didalamnya terdapat kegiatan transformasi ilmu pengetahuan dari guru 

kepada siswa. 

Untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan ditentukan oleh beberapa faktor, 

diantaranya kesiapan guru dalam perencanaan kegiatan pembelajaran dan 

mengadministrasikannya. Hal penting yang harus diperhatikan oleh guru 

dalam program pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evalasi. 

Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebelum proses 

belajar mengajar harus mempersiapkan perangkat pembelajaran, seperti: 

program tahunan, program semester, silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), dan alat fasilitas untuk mendukung proses 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan harus mencapai indikator 

keberhasilan yang akan dicapai dalam pembelajaran. Selain itu juga harus 
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mengadakan evaluasi, karena evaluasi merupakan hal terpenting untuk 

mengukur keberhasilan siswa dalam pembelajaran.  

Apabila guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

melaksanakan kegiatan administrasi pembelajaran mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, sampai dengan evaluasi maka pembelajaran akan sesuai 

dengan yang diharapkan. Hal ini dapat tercapai karena adanya administrasi 

pembelajaran akan memudahkan guru dalam pelaksanaan proses 
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BAB III  

METODE  PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantatif. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2010: 3) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang 

sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 

Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode survei dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan angket. Menurut Suharsimi Arikunto 

(2006: 312), metode survei merupakan penelitian yang biasa dilakukan dengan 

subjek yang banyak, dimaksudkan untuk mengumpulkan pendapat atau 

informasi mengenai status gejala pada waktu penelitian berlangsung. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Seberapa baik administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulonprogo Tahun 2016/2017. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

      Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 161) variabel adalah objek penelitian, 

atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini 

administrasi pembelajaran guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

merupakan variabel dalam penelitian ini.  

      Definisi operasional variabel administrasi pembelajaran guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan adalah suatu atau usaha yang dilakukan oleh 

guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang ada di Sekolah Dasar di 
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Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo Tahun 2016/2017 untuk membantu, 

melayani, mengarahkan, atau mengatur semua di dalam mencapai suatu tujuan 

yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran 

yang berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan proses 

pengajaran dengan tujuan proses belajar mengajar bias berjalan dengan efektif 

dan efisien. 

      Penelitian ini ditinjau dengan mengunakan faktor-faktor perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi yang di buat menjadi butir-butir soal berupa angket. 

C. Populasi Penelitian 

      Menurut Sugiyono (2009: 81) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yanterdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang di tetapkan oleh penelit untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. 

      Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 108), ñPopulasi adalah 

keseluruhan subjek penelitianñ. Subjek dalam penelitian ini ialah guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang ada di Sekolah Dasar di 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo yang berjumlah 39 orang dari 39 

sekoah dasar.  

Tabel 1. Daftar sekolah dasar di kecamatan wates 

NO NAMA SEKOLAH  ALAMAT  
Guru 

PJOK 

1 SDN GRAULAN  Graulan, Wates 1 

2 SDN PERCOBAAN 4  Jl. Bhayangkara 1 Wates 1 

3 SDN 4 WATES  Jl. Stasiun Wates No. 4 1 

4 SDN BENDUNGAN IV  Bendungan, Wates 1 

5 MI MAARIF KARANGWUNI  Karangwuni, Wates 1 

6 MI MUH. SERANGREJO Serangrejo, Kulwaru, Wates 1 
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7 MIN NGESTI HARJO Ngestiharjo, Wates 1 

8 MIS MA`ARIF DONDONG Dondong Bendungan,Wates 1 

9 SD IT IBNU MASôUD WATES Beji, Wates 1 

10 SDN 6 BENDUNGAN  Bendungan, Wates 1 

11 SDN CONEGARAN  Jl. Purworejo Km. 2 Triharjo 1 

12 SDN KARANGWUNI  Karangwuni, Wates 1 

13 SDN 2 WATES  Jl. Tamtama 6 A Wates 1 

14 SDN SOGAN  Sogan, Wates 1 

15 SD BOPKRI WATES Jl. Sugiman No. 1 Wates 1 

16 SD KANISIUS WATES  Jl. Muh. Dawam, Wates 1 

17 SD MUH. KEDUNGGONG  Kedunggong, Wates 1 

18 SD MUH. MUTIHAN  Wonosidi Lor, Wates 1 

19 SD MUH. NGESTIHARJO  Ngestiharjo, Wates 1 

20 SDN KULWARU KULON  Kulwaru, Wates 1 

21 SDN 1 KULWARU  Granti, Kulwaru, Wates 1 

22 SDN 5 BENDUNGAN  Jl. Wakhid Hasyim No. 103 1 

23 SDN BEJI  Beji, Wates 1 

24 SDN GIRIPENI  Dobangsan, Giripeni, Wates 1 

25 SDN KASATRIAN  Giripeni, Wates 1 

26 SDN MANGUNAN BARU  Mangunan, Bendungan 1 

27 SDN PUNUKAN  Jl. Kokap Km. 1 Beji 1 

28 SDN SUMBERAN  Triharjo, Wates 1 

29 SDN TERBAHSARI  Punukan, Wates 1 

30 SDN 5 WATES  Wates, Wates 1 

31 SDN BENDUNGAN I  Bendungan, Wates 1 

32 SDN DARAT  Darat, Karangwuni, Wates 1 

33 SDN DUKUH  Dukuh, Ngestiharjo, Wates 1 

34 SDN GADINGAN  Durungan, Gadingan, Wates 1 

35 SDN JURANGJERO  Perumnas Jurangjero, Giripeni 1 

36 SDN KALIKEPEK  Kalikepek, Giripeni, Wates 1 

37 SDN PEPEN  Pepen, Giripeni, Wates 1 

38 SDN SANGGRAHAN  Sanggrahan, Bendungan, Wates 1 

39 SDN TRIHARJO I  Seworan, Triharjo, Wates 1 

JUMLAH GURU PJOK KECAMATAN WATES 39 

 

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

      Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 8) instrumen penelitian 

merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
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baik, cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2010: 194) Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 

      Selanjutnya, Suharsimi Arikunto (2006: 102-103), membagi angket 

menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka adalah angket yang disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan 

isian sesuai dengan kehendak dan keadaannya. Angket tertutup adalah 

angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden 

tinggal memberikan tanda check list (ã) pada kolom atau tempat yang 

sesuai, dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat. 

       Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang relevan. Dengan tujuan untuk memperoleh data dari administrasi 

program pembelajaran guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Kebumen Wates Kabupaten 

Kulonprogo. 

      Alasan digunakan angket karena dengan metode tersebut peneliti dapat 

menghemat waktu, tenaga dan biaya. Angket dalam penelitian ini bersifat 

tertutup agar terdapat kesamaan jawaban masing-masing responden 

sehingga proses pengolahan datanya lebih mudah. 
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      Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian menurut 

Sutrisno Hadi (1991: 7-11) sebagai berikut: 

a. Mendefinisikan Konstrak 

      Konstrak dalam penelitian ini adalah variabel yang diukur. 

Variabel dalam penelitian ini adalah administrasi pembelajaran guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, yaitu suatu kegiatan atau 

usaha yang dilakukan untuk membantu, melayani, mengarahkan, atau 

mengatur semua kegiatan di dalam mencapai suatu tujuan yang 

menyangkut perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

pembelajaran yang berfungsi sebagai panduan bagi guru atau pengajar 

dalam melaksanakan proses pengajaran dengan tujuan proses belajar 

mengajar bisa berjalan dengan efektif dan efisien. 

b. Menyidik Faktor 

      Langkah ini bertujuan untuk menandai faktor atau variabel yang 

dikemukakan dalam konstrak yang diteliti. Hal penting untuk 

dilakukan adalah semacam pemeriksaan mikroskopik terhadap 

konstrak dan menemukan unsur-unsurnya. Adapun faktor-faktor 

dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

c. Menyusun Butir-butir Pertanyaan 

      Langkah ketiga dengan menyusun butir-butir pertanyaan yang 

mengacu pada faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian. 

Untuk menyusun butir-butir pertanyaan, maka faktor-faktor tersebut 

dijabarkan menjadi kisi-kisi instrument peneliti yang kemudian 
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dikembangkan dalam butir-butir soal atau pertanyaan. Dalam angket 

penelitian tersebut disajikan dengan dua alternatif jawaban, yaitu ñyaò 

(1) dan ñtidakò (0). 

      Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa 

kuesioner. Butir pertanyaan harus merupakan penjabaran dari isi 

faktor-faktor yang telah diuraikan di atas, kemudian dijabarkan 

menjadi indikator-indikator yang ada selanjutnya disusun menjadi 

butir-butir soal yang dapat memberikan gambaran tentang  keadaan 

faktor tersebut. 

 Tabel 2. Kisi-kisi instrument penelitian 

Variable Faktor Indicator No.Soal 

Administrasi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani 
Perencanaan 

Perencanaan 

Pembelajaran 

1,2,3,4,5,6,7 

Menyusun Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

8,9,10,11,12,13,14

,15,16,17 

Pelaksanaan 

Penerapan 

Perencanaan 

18,19,20,21,22 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

23,24,25,26,27,28,

29,30,31,32,33 

Evaluasi 

Penilaian belajar 

peserta didik 

34,35,36,37,38,39,

40 

Tindak lanjut hasil 

penilaian 

pembelajaran peserta 

didik 

41,42,43,44,45,46 

Jumlah 46 

 

2. Uji Coba Instrumen 

      Angket sebelum diujicobakan, terlebih dahulu dilakukan expert 

judgment/dosen ahli untuk validasi angket. Expert judgment/dosen ahli 

dalam penelitian ini yaitu Bapak Yudanto, M.Pd. dan Bapak Drs. Suhadi, 
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M.Pd. yang memberikan masukan dan saran mengenai tata tulis yang 

masih salah dan susah dipahami oleh responden, selain itu terlalu banyak 

butur soal yang hampir sama dan mempunyai jawaban yang sama. 

      Sebelum instrumen digunakan sebagai alat ukur pengumpulan data, 

maka diperlukan uji instrumen untuk menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen yang digunakan. Uji validitas dan reliabilitas asil ujicoba data 

diolah menggunakan bantuan komputer yaitu SPSS 21 for windows. 

Ujicoba dilakukan pada guru pendidikan jasmani dan olahraga Sekolah 

Dasar di Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulonprogo karena mempunyai 

karakteristik yang sama dengan subjek yang diteliti. Subjek uji coba 

berjumlah 20 guru. 

Tabel 3. Uji Coba Angket di Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kec. 

Pengasih. 

No. Nama Satuan Pendidikan No. Nama Satuan Pendidikan 

1 SD NEGERI SENDANG 11 SD NEGERI KEDUNGTANGKIL 

2 SD NEGERI 3 PENGASIH 12 SD NEGERI MARGOSARI 

3 SD NEGERI 2 NGULAKAN 13 SD NEGERI I NGULAKAN  

4 SD NEGERI 1 KARANGSARI 14 SD NEGERI 1 PENGASIH 

5 SD NEGERI CLERENG 15 SD NEGERI 1 KALIPETIR  

6 SD NEGERI KARANGASEM 16 SD NEGERI KEMARAS 

7 SD NEGERI 3 KALIPETIR 17 SD NEGERI SERANG 

8 SD NEGERI GEBANGAN 18 SD NEGERI KEPEK 

9 SD NEGERI KLEGEN 19 SD NEGERI 2 PENGASIH 

10 SD NEGERI 2 KARANGSARI 20 SD NEGERI 2 KALIPETIR 

 

Langkah-langkah sebagai berikut 

a. Uji Validitas  

      Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
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adalah yang memiliki validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen 

yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Suharsimi 

Arikunto,2006: 168). Uji validitas yang digunakan dalam instrumen ini 

adalah validitas internal berupa validitas butir soal. Uji validitas ini 

digunakan untuk mengetahui apakah butir soal yang digunakan sahih 

atau valid. Analisis butir soal dalam angket ini menggunakan rumus 

Pearson Product moment. 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

X = skor butir 

Y = skor total 

n = banyaknya subjek 

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006: 168) 

       Selanjutnya harga koefisien korelasi yang diperoleh (rxy atau r 

hitung) dibandingkan dengan nilai r tabel. Apabila harga r hitung yang 

diperoleh lebih tinggi dari r tabel pada taraf signifikansi 5% maka butir 

soal dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, 

maka butir soal dinyatakan tidak valid/gugur. 

      Berdasarkan hasil uji coba, menunjukan bahwa terdapat 6 butir 

soal yang gugur yaitu nomor 14, 16, 17, 33. 34, dan 43 sehingga 

terdapat 40 butir soal yang valid. Berikut hasil validitas butir soal. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Angket 

Butir Soal r hitung r tabel 
Jumlah 

Responden 
keteramhan 

1 882
**

 0,443 20 Valid 

2 697
**

 0,443 20 Valid 

3 497
*
 0,443 20 Valid 

4 497
*
 0,443 20 Valid 

5 497
*
 0,443 20 Valid 

6 882
**

 0,443 20 Valid 

7 555
*
 0,443 20 Valid 

8 650
**

 0,443 20 Valid 

9 555
*
 0,443 20 Valid 

10 780
**

 0,443 20 Valid 

11 555
*
 0,443 20 Valid 

12 555
*
 0,443 20 Valid 

13 467
*
 0,443 20 Valid 

14 280 0,443 20 Gugur 

15 780
**

 0,443 20 Valid 

16 280 0,443 20 Gugur 

17 101 0,443 20 Gugur 

18 479
*
 0,443 20 Valid 

19 734
**

 0,443 20 Valid 

20 780
**

 0,443 20 Valid 

21 734
**

 0,443 20 Valid 

22 734
**

 0,443 20 Valid 

23 818
**

 0,443 20 Valid 

24 696
**

 0,443 20 Valid 

25 624
**

 0,443 20 Valid 

26 534
*
 0,443 20 Valid 

27 863
**

 0,443 20 Valid 

28 696
**

 0,443 20 Valid 

29 696
**

 0,443 20 Valid 

30 741
**

 0,443 20 Valid 

31 882
**

 0,443 20 Valid 

32 697
**

 0,443 20 Valid 

33 280 0,443 20 Gugur 

34 280 0,443 20 Gugur 

35 741
**

 0,443 20 Valid 

36 697
**

 0,443 20 Valid 

37 479
*
 0,443 20 Valid 

38 697
**

 0,443 20 Valid 

39 624
**

 0,443 20 Valid 

40 555
*
 0,443 20 Valid 

41 555
*
 0,443 20 Valid 
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42 467
*
 0,443 20 Valid 

43 280 0,443 20 Gugur 

44 624
**

 0,443 20 Valid 

45 497
*
 0,443 20 Valid 

46 696
**

 0,443 20 Valid 

 

Tabel 5. Hasil Kisi-kisi penelitian setelah uji coba: 

Variable Faktor Indicator No.Soal 

Administrasi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani 
Perencanaan 

Perencanaan 

Pembelajaran 

1,2,3,4,5,6,7 

Menyusun Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

8,9,10,11,12,13,14 

Pelaksanaan 

Penerapan 

Perencanaan 

15,16,17,18,19 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

20,21,22,23,24,25,

26,27,28,29 

Evaluasi 

Penilaian belajar 

peserta didik 

30,31,32,33,34,35 

Tindak lanjut hasil 

penilaian 

pembelajaran peserta 

didik 

36,37,38,39,40 

Jumlah 40 

 

b. Uji Reliabilitas 

       Reliabilitas mempunyai arti dipercaya dan dapat diandalkan. 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi 

Arikunto, 2006: 178). 

      Dalam uji reliabilitas ini butir soal yang diujikan hanyalah butir 

soal yang valid saja, bukan semua butir soal yang diuji cobakan. Apa 

bila diperoleh angka negatif, maka diperoleh korelasi yang negatif. Ini 
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menunjukkan adanya kebalikan urutan. Indeks korelasi tidak pernah 

lebih dari 1,00 (Suharsimi Arikunto, 2006: 276). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan 

pemberian angket kepada guru pendidkan jasmani olahraga dan kesehatan 

yang menjadi subjek dalam penelitian. 

Adapun mekanismenya adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti mencari data guru Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017. 

b. Peneliti menentukan jumlah guru yang menjadi subjek penelitian. 

c. Peneliti menyebarkan angket kepada responden. 

d. Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan 

transkrip atas hasil pengisian angket. 

e. Setelah memperoleh data akan di olah dan mententuakan hasilnya. 

f. Setelah itu peneliti mengambil kesimpulan dan saran. 

4. Teknik Analisis Data 

      Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data deskriptif kuantitatif. Cara perhitungan analisis data mencari besarnya 

frekuensi relatif persentase. Menggunakan rumus sebagai berikut (Anas 

Sudijono, 2009: 40): 

ὖ
Ὂ

ὔ
ὼρππϷ 

 

Keterangan: 

P  = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 
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F  = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 

      Pengkategorian tersebut menggunakan Mean dan Standar Deviasi. 

Menurut Anas Sudijono, (2009: 186) untuk menentukan kriteria skor 

dengan menggunakan  Penilaian Acuan Norma (PAN) dalam skala yang 

dimodifikasi sebagai berikut: 

Tabel 6. Norma Penelitian 

No Interval  Kategori 

1 X > M + 1,5 SD Baik Sekali 

2 M + 0,5 SD < X Ò M + 1,5 SD Baik 

3 M - 0,5 SD < X Ò M + 0,5 SD Cukup 

4 M - 1,5 SD < X Ò M - 0,5 SD Kurang 

5 X Ò M - 1,5 SD Kurang Sekali 

 

Keterangan: 

M : Nilai rata-rata (Mean) 

X : Skor 

SD : Standar Deviasi 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Jali 2017 samapai dengan 

tanggal 31 Agustus 2017. Subjek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 yang berjumlah 39 guru.  

      Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data, yaitu 

tentang seberapa baik administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 yang diungkapkan dengan angket 

yang berjumlah 40 butir, dan terbagi dalam tiga faktor, yaitu factor 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

      Setelah data penelitian terkumpul dilakukan analisis dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase menggunakan bantuan 

komputer program SPSS versi 21.0 for windows. Distribusi frekuensi data 

hasil penelitian tentang administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 didapat skor terendah (minimum) 

24, skor tertinggi  (maksimum) 40, rerata (mean) 32,62 nilai tengah (median) 

33, nilai yang sering muncul (mode) 33, standar deviasi (SD) 2,917. 
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      Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 

Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017 berikut: 

Tabel 7. Frekuensi Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun 

pelajaran 2016 -2017 berikut: 

 

NO Interval Kategori Frekuensi % 

1  ι 36, 12 Baik Sekali 4 10,26 % 

2 34,08 ᾽ x Ò 36, 12 Baik 4 10,26 % 

3 31,16 ᾽ x Ò 34,08 Cukup 19 48,71 % 

4 29,11 ᾽ x Ò 31,16 Kurang 8 20,51 % 

5   ̓29,11 Sangat Kurang 4 10,26 % 

Jumlah 39 100 % 

      Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017, sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates 

tahun pelajaran 2016 -2017. 
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      Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017, berada pada kategori 

ñkurang sekaliò sebesar 10,26 % (4 guru), kategori ñkurangò sebesar 20,51 % 

(8 guru), kategori ñsedangò sebesar 48,71 % (19 guru), kategori ñbaikò sebesar 

10,26 % (4 guru), dan ketegori ñbaik sekaliò sebesar 10,26 % (4 guru). 

Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 32,62, Administrasi Pembelajaran 

Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di 

Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017, masuk dalam kategori Sedang. 

       Rincian mengenai Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 

2016 -2017, terdiri dalam tiga faktor, yaitu; (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, 

(3) evaluasi, sebagai berikut: 

1. Faktor Perencanaan 

      Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -

2017 berdasarkan faktor perencanaan menghasilkan mean = 12,21, 

median = 12, modus = 12, dan standar deviasi = 0,951. Adapun nilai 

terkecil sebesar 9 dan nilai terbesar sebesar 14 

      Tabel distribusi Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun 

pelajaran 2016-2017, berdasarkan faktor perencanaan, sebagai berikut: 
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Tabel 8.  Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun 

pelajaran 2016 -2017, Faktor Perencanaan 

 

NO Interval Kategori Frekuensi % 

1  ι 13,33 Baik Sekali 1 2,56  % 

2 12,58 ᾽ x Ò 13,33 Baik 15 38,46  % 

3 11,82 ᾽ x Ò 12,58 Cukup 17 43,59 % 

4 11,06 ᾽ x Ò 11,82 Kurang 4 10,26 % 

5   ̓11,06 Sangat Kurang 2 5,13 % 

Jumlah 39 100 % 

 

      Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017, berdasarkan faktor 

perencanaan tampak pada gambar berikut: 

 
 

Gambar 2. Diagram Batang Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan 

Wates tahun pelajaran 2016 -2017, Faktor Perencanaan 
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Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017 berdasarkan faktor 
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perencanaan berada pada kategori ñkurang sekaliò sebesar 5,13 % (2 

guru), kategori ñkurangò sebesar 10,26 % (4 guru), kategori ñsedangò 

sebesar 43,59 % (17 guru), kategori ñbaikò sebesar 38,46 % (15 guru), dan 

ketegori ñbaik sekaliò sebesar 2,56  % (1 guru). 

      Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 12,21, Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017 berdasarkan faktor 

perencanaan masuk dalam kategori Sedang. 

2. Faktor Pelaksanaan 

      Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016-2017, 

berdasarkan faktor pelaksanaan menghasilkan mean = 11,87, median = 12, 

modus = 11, dan standar deviasi = 1,735. Adapun nilai terkecil sebesar 8 

dan nilai terbesar sebesar 15. 

      Tabel distribusi Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun 

pelajaran 2016 -2017, berdasarkan faktor pelaksanaan, sebagai berikut: 

Tabel 9.  Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun 

pelajaran 2016 - 2017, Faktor Pelaksanaan 

 

NO Interval Kategori Frekuensi % 

1  ι 14,47 Baik Sekali 3 7,69  % 

2 12,74 ᾽ x Ò 14, 47 Baik 10 25,64 % 

3 11,00 ᾽ x Ò 12,74 Cukup 9 23,06  % 

4 9,47 ᾽ x Ò 11,00 Kurang 14 34,90  % 

5   ̓9,27 Sangat Kurang 3 7,69  % 

Jumlah 39 100 % 
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      Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017, berdasarkan faktor 

pelaksanaan tampak pada gambar berikut : 

 

Gambar 3.  Diagram Batang Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di 

Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017, berdasarkan 

Faktor Pelaksanaan. 

 

      Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 

Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -

2017, berdasarkan faktor pelaksanaan berada pada kategori ñkurang 

sekaliò sebesar 7,69  % (3 guru), kategori ñkurangò sebesar 34,90  % (14 

guru), kategori ñsedangò sebesar 23,06  % (9 guru), kategori ñbaikò 

sebesar 25,64 % (10 guru), dan ketegori ñbaik sekaliò sebesar 7,69  % (3 

guru). 
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      Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 11,87, Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017, berdasarkan 

faktor pelaksanaan masuk dalam kategori Sedang. 

3. Faktor Evaluasi 

       Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -

2017, berdasarkan faktor Evaluasi menghasilkan mean = 8,54, median = 9, 

modus = 9, dan standar deviasi = 1,519  Adapun nilai terkecil sebesar 2  

dan nilai terbesar sebesar 11. 

      Tabel distribusi Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun 

pelajaran 2016 -2017, berdasarkan faktor evaluasi, sebagai berikut: 

Tabel 10.  Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates tahun 

pelajaran 2016 -2017, Faktor Evaluasi 

 

NO Interval Kategori Frekuensi % 

1  ι 10,82 Baik Sekali 2 5,13  % 

2 9,23 ᾽ x Ò 10,82 Baik 6 15,38  % 

3 7,78 ᾽ x Ò 9,23 Cukup 24 61,54  % 

4 6,26 ᾽ x Ò 7,78 Kurang 6 15,38  % 

5   ̓6,26 Sangat Kurang 1 2,86  % 

Jumlah 39 100 % 

 

      Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 
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Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017,  berdasarkan 

faktor evaluasi tampak pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. Diagram Batang Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan 

Wates tahun pelajaran 2016 -2017, Kebumen Kabupaten 

Kebumen Faktor Evaluasi. 

 

      Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017 berdasarkan faktor 

evaluasi berada pada kategori ñkurang sekaliò sebesar 2,86  % (1 guru), 

kategori ñkurangò sebesar 15,38  % (6 guru), kategori ñsedangò sebesar 

61,54  % (24 guru), kategori ñbaikò sebesar 15,38  % (6 guru), dan 

ketegori ñbaik sekaliò sebesar 5,13  % (2 guru). 

       Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 8,91, Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017, berdasarkan faktor 

evaluasi masuk dalam kategori Sedang. 
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B. Pembahasan 

      Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu 

faktor penting dalam proses pembelajaran karena bagi dunia pendidikan guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memegang kunci keberhasilan 

dimana secara lebih dominan akan mempengaruhi mutu pendidikan melalui 

aktifitas asmani. Dapat dikatakan bahwa kualitas guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap 

pembentukan kualitas output pendidikan. 

      Administrasi pembelajaran merupakan salah satu cara guru untuk 

meningkatkan kualitasnya sebagai seorang guru. Adanya administrasi 

pembelajaran yang baik akan mempermudah guru dalam mengajarkan materi 

kepada siswanya, sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan 

sebagaimana mestinya. 

       Menurut Oemar Hamalik (2001: 135) administrasi terkait dengan 

pembelajaran menyangkut perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan 

Wates Tahun Pelajaran 2016-2017. Administrasi pembelajaran guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar Di Kecamatan 

Wates Tahun Pelajaran 2016-2017, terdiri atas tiga faktor, yaitu; (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) evaluasi. 

    Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa administrasi pembelajaran 

guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di 



49 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017, berada pada 

kategori ñkurang sekaliò sebesar 10,26 % ( 4 guru), kategori ñkurangò sebesar 

20,51 % ( 8 guru), kategori ñsedangò sebesar 48,71 % ( 19 guru), kategori 

ñbaikò sebesar 10,26 % ( 10 guru), dan ketegori ñbaik sekaliò sebesar 10,26 % 

( 10 guru). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 32,62, Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 

Dasar di Kecamatan Wates tahun pelajaran 2016 -2017. 

       Administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2016/2017 berdasarkan faktor perencanaan masuk dalam 

kategori sedang dengan nilai rata-rata 12,21. 

      Administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2016/2017. Berdasarkan faktor pelaksanaan masuk dalam 

kategori sedang dengan nilai rata-rata 11,87. 

      Administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2016/2017, berdasarkan faktor evaluasi masuk dalam kategori 

sedang dengan nilai rata-rata 8,57. 

      Berdasarkan nilai rata-rata pada faktor perencanaan yaitu 12,21, nilai rata-

rata pada faktor pelaksanaan yaitu 11,87, dan nilai rata-rata pada factor 

evaluasi yaitu 8,57 dapat dilihat bahwa administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di 
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Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017, berdasarkan 

dari ketiga faktor tersebut masuk dalam kategori sedang. 

      Pendidikan adalah suatu usaha untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang lebih baik. Begitu pula dengan pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang merupakan bagian dari pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi anak dan untuk mencapai tujuan pendidikan itu 

sendiri melalui aktifitas jasmani. Dalam pelaksanaan pendidikan guru harus 

mampu memberikan arahan sekaligus mampu menunjukan kepercayaan 

dirinya kepada anak didik melalui kinerja yang sesuai dengan kompetensi 

profesinya sebagai pendidik. Upaya untuk mencapai tujuan kinerja guru 

diawali dengan peningkatan kualitas proses belajar mengajar, karena proses 

belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan yang didalamnya 

terdapat kegiatan transformasi ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa. 

      Untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya kesiapan 

guru dalam perencanaan kegiatan pembelajaran dan mengadministrasikannya. 

Hal penting yang harus diperhatikan oleh guru dalam program pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan,dan evalasi. 

      Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebelum proses belajar 

mengajar harus mempersiapkan perangkat pembelajaran, seperti: program 

tahunan, program semester, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

dan alat fasilitas untuk mendukung proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
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pembelajaran harus sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dan harus mencapai indikator keberhasilan yang akan dicapai dalam 

pembelajaran. 

      Apabila guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan melaksanakan 

kegiatan administrasi pembelajaran dari perencanaan, pelaksanaan sampai 

dengan evaluasi maka pembelajaran akan sesuai dengan yang diharapkan. 

Karena adanya administrasi pembelajaran akan memudahkan guru dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar yang diharapkan oleh guru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan, bahwa: administrasi pembelajaran 

guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 berada pada 

kategori ñkurang sekaliò sebesar 10,26 % (4 guru), kategori ñkurangò sebesar 

20,51 % (8 guru), kategori ñsedangò sebesar 48,71 % (19 guru), kategori 

ñbaikò sebesar 10,26 % (4 guru), dan ketegori ñbaik sekaliò sebesar 10,26 % 

(4 guru). Berdasarkan hasil tersebut administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 masuk dalam 

kategori sedang. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Dengan diketahui administrasi pembelajaran guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar di Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo dapat digunakan untuk memperbaiki administrasi yang ada. 

2. Guru dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk lebih 

meningkatkan dan memperbaiki kualitas pada pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 
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C. Keterbatasan 

      Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan 

disini antara lain: 

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket. 

Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan 

memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket 

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam proses 

pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain 

itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti 

kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan 

sebenarnya. 

3.  Pengambilan data ini menggunakan angket tertutup, akan lebih baik lagi 

seandainya disertai dengan pengambilan data menggunakan angket 

terbuka, wawancara atau observasi. 

4. Saat pengambilan data penelitian, yaitu saat penyebaran angket penelitian 

kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat 

apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 

pendapatnya sendiri atau tidak. 
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5. Penelitian ini hanya membahas tentang administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar di 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017. 

D. Saran 

      Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Agar mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang administrasi 

pembelajaran guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 

2. Agar melakukan penelitian tentang administrasi pembelajaran guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tingkat Sekolah Dasar di 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo tidak hanya menggunakan 

angket namun di tambah dengan menggunakan metode observasi atau 

wawancara. 
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